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Pule pandak is a plant that has medicinal. Pule pandak seeds have a hard coat that makes it difficult to
germinate naturally. Plant tissue culture can be an alternative that is able to overcome the difficulty of seed
germination which then needs to be acclimatized. Factors that influence the success of acclimatization
include media type, induction technique and growth regulators. This study aims to analyze the role of media
types, natural hormone sources and plantlet root induction techniques. This study used a randomized block
design with three factors, the type of media (cocopeat, vermiculite and sand), natural hormone sources
(coconut water and bean sprouts extract) and root induction techniques (in vitro + ex vitro and ex vitro). The
parameters observed were the number of roots, number of leaves, plant height and percentage of life. Data
were analyzed by three-way Anava and Duncan's Multiple Range Test. The results showed that the type of
media had no effect on the number of roots, number of leaves, plant height and percentage of life. Natural
hormone sources of bean sprouts extract affect the number of roots, number of leaves and plant height. Root
induction techniques in vitro + ex vitro affected number of roofs.

Abstrak

Pule pandak adalah tanaman yang memiliki khasiat sebagai bahan obat. Biji pule pandak
memiliki kulit biji yang keras sehingga sulit berkecambah secara alami. Kultur jaringan tanaman
dapat menjadi salah satu alternatif yang mampu mengatasi kesulitan perkecambahan biji yang
selanjutnya perlu dilakukan aklimatisasi. Faktor-faktor yang mempengaruhi keberhasilan
aklimatisasi antara lain jenis media, teknik induksi dan zat pengatur tumbuh. Penelitian ini
bertujuan untuk menganalisis peranan jenis media, sumber hormon alami dan teknik induksi
akar planlet. Penelitian ini menggunakan rancangan acak kelompok tiga faktor yaitu jenis media
(cocopeat, vermikulit dan pasir), sumber hormon alami (air kelapa dan ekstrak tauge) dan teknik
induksi akar (in vitro+ex vitro dan ex vitro). Parameter yang diamati adalah jumlah akar, jumlah
daun, tinggi tanaman dan persentase hidup. Data dianalisis dengan Anava tiga arah dan
Duncan’s Multiple Range Test. Hasil penelitian menunjukkan bahwa jenis media tidak
berpengaruh terhadap jumlah akar, jumlah daun, tinggi tanaman dan persentase hidup. Sumber
hormon alami ekstrak tauge berpengaruh terhadap jumlah akar, jumlah daun dan tinggi
tanaman. Teknik induksi akar secara in vitro+ex vitro berpengaruh terhadap jumlah akar.
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PENDAHULUAN

Pule pandak adalah tanaman yang memiliki khasiat sebagai bahan obat. Rendahnya populasi
pule pandak di Indonesia karena sulit dikembangbiakkan secara alamiah. Biji pule pandak memiliki
kulit biji yang keras sehingga sulit berkecambah, pule pandak termasuk tanaman yang hampir punah
dan status tanaman ini berada pada Apendiks II CITES (Convention International Trade of Endangered
Species) (Widaryanto & Azizah, 2018). Kultur jaringan tanaman dapat menjadi salah satu alternatif
penerapan teknologi yang mampu mengatasi kesulitan perkecambahan biji. Melalui metode ini
diharapkan dapat dihasilkan bibit pule pandak dalam jumlah yang besar. Pembibitan tanaman pule
pandak menggunakan teknik kultur jaringan tanaman sudah berhasil dilakukan menggunakan media
MS (Murashige & Skoog) yang ditambah ZPT (Zat Pengatur Tumbuh) yaitu NAA (Naphtaleine Acetic
Acid) 0,2 mg/1 dan kinetin 1-1,5 mg/1. Hasil yang diperoleh adalah terbentuknya tunas yang tumbuh
menjadi planlet yang perlu dilakukan aklimatisasi (Mukherjee et al. 2020).

Aklimatisasi adalah tahapan adaptasi planlet dari kondisi iz vitro ke kondisi lingkungan ex vitro
(Priyadi & Hendriyani, 2016). Pada tahap aklimatisasi planlet mengalami periode kritis. Planlet yang
tumbuh dalam kondisi i vitro memiliki stomata lebih terbuka, jumlah stomata tiap satuan luas lebih
banyak dan atau tidak memiliki lapisan kutikula pada permukaannya (Mariska & Sukmadjaja, 2003).
Faktor-faktor yang mempengaruhi keberhasilan aklimatisasi antara lain jenis media, teknik pengakaran
dan zat pengatur tumbuh (Slamet, 2011).

Media aklimatisasi harus tidak menjadi sumber penyakit bagi tanaman, memiliki aerasi dan
drainase yang cukup baik serta dapat memegang air dengan baik. Contoh media aklimatisasi adalah
sekam bakar, cocopeat, serbuk pakis dan moss (Sandra, 2013). Media cocopeat adalah limbah hasil
industri yang berpotensi sebagai media (Prasetyawan, 2009). Media ini memiliki daya serap air yang
baik, pH netral dan mengandung unsur hara secara alami yang dapat menunjang pembibitan (Artha,
2014). Media vermikulit adalah media anorganik yang dihasilkan dari pemanasan kepingan-kepingan
mika yang mengandung potasium dan helium. Sifat vermikulit adalah memiliki kapasitas tukar kation
yang baik (Maligan, 2014). Media pasir adalah media yang memiliki tekstur dan aerasi yang baik serta
dapat menopang tegaknya tanaman (Kusumawati et al. 2015).

Pemanfaatan teknik aklimatisasi ex vitro sudah diterapkan pada penelitian yang dilakukan
Purmadewi et al. (2019) pada planlet tembesu (Fagraea fragrans). Planlet yang diaklimatisasi memiliki
persentase berakar yang rendah dan akar tidak memanjang. Masalah tersebut mungkin dapat dilakukan
dengan penambahan hormon eksogen untuk meningkatkan akar. Hormon dapat diberikan dalam
bentuk sintetik atau alami. Penggunaan hormon sintetik dapat dilakukan, salah satu hormon sintetik
yang dapat ditambahkan adalah IBA (Khan et al. 2018) tetapi harganya yang mahal masih menjadi
kendala sehingga perlu adanya alternatif penggunaan hormon alami. Hormon alami memiliki beberapa
keunggulan yaitu murah, mudah didapat dan memiliki kandungan senyawa yang beragam. Hormon
alami yang dapat digunakan adalah air kelapa dan ekstrak tauge. Air kelapa mengandung hormon

auksin dan sitokinin. Komposisi kimia dalam air kelapa adalah kinetin 273,62 mg/1 dan zeatin 290,47
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mg/1, sedangkan kandungan TAA adalah 198,55 mg/1 (Kristina & Syahid, 2012). Tauge adalah jenis
sayuran yang umum dikonsumsi. Ekstrak tauge memiliki konsentrasi hormon auksin 1,68 ppm,
giberelin 39,94 ppm dan sitokinin 96,26 ppm (Ulfa, 2014). Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis
peranan jenis media, sumber hormon alami, teknik induksi akar terhadap pertumbuhan dan persentase

hidup pule pandak.

METODE

Penelitian ini dilakukan di Rumah Teduh Laboratorium Biologi Fakultas Matematika dan Ilmu
Pengetahuan Alam Universitas Negeri Semarang. Penelitian dilaksanakan selama 2 bulan. Populasi
pada penelitian ini adalah planlet pule pandak yang terdapat di Laboratorium Kultur Jaringan
Tumbuhan Jurusan Biologi Universitas Negeri Semarang. Sampel yang digunakan adalah planlet pule
pandak yang memiliki kriteria jumlah daun 5 buah dan tinggi minimal 3 cm. Instrumen utama
penelitian ini adalah penggaris dengan ketelitian 0,1 cm. penelitian ini menggunakan rancangan acak
lengkap (RAL) dengan 3 faktor. Faktor pertama adalah jenis media yang terdiri atas cocopeat,
vermikulit dan pasir. Faktor kedua adalah sumber hormon alami yang terdiri dari air kelapa dan
ekstrak tauge. Pada penelitian ini menggunakan hormon IBA 1uM sebagai pembanding. Faktor ketiga
adalah teknik induksi akar yang terdiri atas teknik induksi akar secara in vitro dan teknik induksi akar
secara ex vitro. Pada penelitian ini terdapat 18 perlakuan yang diulang sebanyak 3 kali ulangan. Unit
penelitian adalah 1 gelas plastik berisi 1 planlet. Planlet ditempatkan di Rumah Teduh dengan suhu
berkisar 27°C, intensitas cahaya 634 lux dan kelembaban 52%.

Parameter yang diamati adalah jumlah akar, jumlah daun, tinggi tanaman dan persentase
hidup planlet. Data dianalisis menggunakan Anava tiga arah dengan taraf perlakuan p<0,05. Hasil uji
yang signifikan dilakukan uji lanjut DMRT (Duncan’s Multiple Range Test) dengan tingkat kepercayaan

95% untuk menganalisis perbedaan pengaruh antar taraf perlakuan dan kombinasinya.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Jumlah Akar

Hasil penelitian jenis media, sumber hormon alami dan teknik induksi akar pada 4 MST dapat
dilihat pada Tabel 1 dan Gambar 1. Data menunjukkan rerata jumlah akar planlet pule pandak
bervariasi antar perlakuan.

Tabel 1. Respon jumlah akar terhadap jenis media, sumber hormon alami dan teknik induksi akar

planlet pule pandak
Jumlah akar
Cocopeat Vermikulit Pasir
Perlakuan _ : i
IBA Air Ekstrak IBA  Air FEkstrak IBA  Air Ekstrak
kelapa tauge kelapa tauge kelapa  tauge
In vitro+ex vitro 6,00 1,33 7,66 2,33 0,33 3,33 5,66 1,33 7,00
Ex vitro 4,33 1,00 1,00 7,00 0,66 0,66 3,66 1,33 1,00
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Gambar 1 Jumlah akar (a) cocopeat * air kelapa * induksi akar ex vitro (b) vermikulit * ekstrak tauge
* induksi akar in vitro + ex vitro (c) pasir * IBA * induksi akar in vitro + ex vitro. Scale bar:
2 cm

Hasil analisis Anava tiga arah menunjukkan bahwa respon jumlah akar planlet pule pandak
dipengaruhi signifikan oleh hormon dan teknik induksi akar. Hasil uji lanjut sumber hormon alami
menunjukkan bahwa ekstrak tauge memiliki pengaruh yang setara dengan IBA (Tabel 2). Teknik

induksi akar secara iz vitro lebih berpengaruh terhadap jumlah akar.

Tabel 2. Hasil uji Duncan pada hormon terhadap jumlah akar planlet pule pandak

Hormon Jumlah akar
IBA 1 uM 6,05*
Air kelapa 2,22°

Ekstrak tauge 4,66*

Ekstrak tauge dapat dijadikan alternatif pengganti hormon IBA untuk meningkatkan jumlah
akar. Hal ini sejalan dengan penelitian bahwa penambahan ekstrak tauge sebanyak 20 g/L
menunjukkan hasil terbaik pada parameter jumlah akar kentang (Fadhillah, 2015). Ekstrak tauge
memiliki kandungan auksin berupa IAA 3,74% dan IBA 1,88% (Sunandar et al. 2017). Auksin berperan
pada pertumbuhan dan perkembangan tanaman. Peran fisiologis auksin diantaranya yaitu mendorong
perpanjangan sel, pembelahan sel, dominansi apikal, diferensiasi jaringan xylem floem dan merangsang

pembentukan akar (Arif et al. 2016). Hormon yang terdapat dalam air kelapa belum optimal untuk
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meningkatkan jumlah akar planlet pule pandak diduga karena konsentrasi auksin di dalam air kelapa
yang tinggi sehingga kadar auksin dalam planlet pule pandak justru menghambat pembentukan akar.
Tinggi rendahnya konsentrasi auksin endogen dalam tanaman juga mempengaruhi jumlah akar. Rasio
auksin lebih tinggi daripada sitokinin cenderung mengarah pada pembentukan akar. Kadar hormon
yang lebih tinggi dapat menghambat pertumbuhan bahkan meracuni tanaman (George & Klerk, 2007).
Akar yang di induksi secara in vitro memiliki hasil jumlah akar yang lebih banyak dibandingkan
dengan akar yang di induksi secara ex vitro. Hal ini dikarenakan akar in vitro telah dihasilkan terlebih
dahulu pada media yang mengandung nutrisi dan dalam kondisi lingkungan yang disesuaikan untuk
pengakaran, sedangkan akar ex vitro dilakukan bersamaan dengan tahap aklimatisasi yang ketersediaan

nutrisi dalam media rendah (Purmadewi et al. 2019).

Jumlah Daun
Hasil penelitian jenis media, sumber hormon alami dan teknik induksi akar pada 4 MST dapat
dilihat pada Tabel 3 dan Gambar 2. Data menunjukkan rerata jumlah daun planlet pule pandak

bervariasi antar perlakuan.

Tabel 3. Respon jumlah daun terhadap jenis media, sumber hormon alami dan teknik induksi akar

planlet pule pandak
Jumlah daun
Cocopeat Vermikulit Pasir
Perlakuan _ _ ;
IBA  Arr Ekstrak IBA  Air  FEkstrak IBA  Air Ekstrak
kelapa  tauge kelapa tauge kelapa tauge
In vitro+ex vitro 433 2,00 3,00 5,00 3,33 5,00 4,66 3,00 3,33
Ex vitro 2,33 3,00 3,33 6,00 3,66 8,00 8,33 1,00 7,33

Gambar 2. (a) jumlah daun awal 12 helai (b) jumlah akhir daun 18 helai. Scale bar: 2 cm
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Hasil analisis Anava tiga arah menunjukkan bahwa respon jumlah daun planlet pule pandak
dipengaruhi signifikan oleh sumber hormon alami. Hasil uji lanjut sumber hormon alami menunjukkan

bahwa ekstrak tauge berpengaruh paling signifikan terhadap jumlah daun (Tabel 4).

Tabel 4. Hasil uji Duncan pada hormon terhadap jumlah daun planlet pule pandak

Hormon Jumlah daun
IBA 15.38
Air kelapa 13.83°
Ekstrak tauge 21,50

Pada hasil analisis Anava tiga arah yang telah dilakukan menunjukkan bahwa hanya perlakuan
hormon yang berpengaruh signifikan terhadap jumlah daun. Media, teknik induksi akar, interaksi
media dan hormon, interaksi media dan teknik induksi akar, interaksi hormon dan teknik induksi akar,
interaksi media, hormon dan teknik induksi akar tidak berpengaruh signifikan terhadap jumlah daun
aklimatisasi planlet pule pandak. Hal ini menunjukkan bahwa perlakuan-perlakuan tersebut
memberikan efek yang sama terhadap jumlah jumlah daun planlet pule pandak.

Hasil uji lanjut pada perlakuan hormon terhadap jumlah daun menunjukkan hasil yang
signifikan adalah ekstrak tauge.Bahkan hasil uji lanjutnya lebih tinggi dibandingkan dengan hormon
sintetik yaitu IBA, sehingga ekstra tauge juga dapat dijadikan sebagai alternatif pengganti hormon IBA
dalam aklimatisasi. Penggunaan air kelapa menunjukkan hasil yang tidak signifikan diduga karena
jumlah hormon dalam air kelapa dan hormon endogen planlet pule pandak yang saling berinteraksi
berlebihan kadarnya sehingga menghambat pertumbuhan daun baru.

Hormon yang memiliki pengaruh terhadap pertumbuhan daun adalah auksin dan giberelin.
Fungsi auksin yaitu dapat berperan dalam proses pemanjangan sel pada pucuk tanaman sehingga dapat
membantu dalam perbanyakan jumlah daun (Artanti, 2007). Giberelin berpengaruh pada pertumbuhan
tanaman karena dapat memacu perkembangan daun sehingga laju fotosintesis meningkat (Arif et al.
2016). Hormon auksin dan giberelin yang terkandung di dalam ekstrak tauge di duga berinteraksi
dengan hormon endogen planlet pule pandak dengan optimal sehingga dapat meningkatkan
pertumbuhan daun baru. Penggunaan ekstrak tauge berpengaruh nyata terhadap jumlah daun tanaman

gaharu (Jayanti et al. 2019).

Tinggi Tanaman
Hasil penelitian jenis media, sumber hormon alami dan teknik induksi akar pada 4 MST dapat
dilihat pada Tabel 5 dan Gambar 3. Data menunjukkan rerata tinggi tanaman planlet pule pandak

bervariasi antar perlakuan.
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Tabel 5. Respon tinggi tanaman terhadap jenis media, sumber hormon alami dan teknik induksi akar

planlet pule pandak
Tinggi tanaman
Cocopeat Vermikulit Pasir
Perlakuan : i i
IBA  Air  Ekstrak IBA  Air Ekstrak IBA Air Ekstrak
kelapa  tauge kelapa  tauge kelapa tauge
In vitro+ex vitro 2.83 0.66 1.63 1.60 0.40 1.36 1.16 0.36 0.83
Ex vitro 0.93 0.26 1.73 2.60 0.20 143 056 0.50 2.03

Gambar 3. (a dan b) Penambahan tinggi tanaman. Scale bar: 2 cm

Hasil analisis Anava tiga arah adalah sumber hormon alami berpengaruh signifikan terhadap
tinggi tanaman. Hasil uji lanjut sumber hormon alami menunjukkan bahwa ekstrak tauge memiliki

pengaruh yang setara dengan IBA (Tabel 6).

Tabel 6. Hasil uji Duncan pada hormon terhadap tinggi tanaman planlet pule pandak

Hormon Tinggi tanaman
IBA 7,54*
Air kelapa 6,11°
Ekstrak tauge 7,812

Ekstrak tauge dapat dijadikan sebagai alternatif pengganti hormon IBA dalam aklimatisasi.
Adanya kandungan hormon auksin dan giberelin dalam ekstrak tauge mempengaruhi tinggi tanaman.
Hal ini dikarenakan giberelin dapat meningkatkan pembelahan dan pertumbuhan sel yang
menyebabkan terjadinya pemanjangan batang. Hormon auksin juga dapat mempengaruhi
pemanjangan sel akan tetapi lebih efektif jika diberi pada potongan-potongan organ tanaman, hormon

giberelin lebih efektif digunakan pada tanaman yang utuh (Asra et al. 2020). Mekanisme kerja hormon
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giberelin dalam pemanjangan sel berkaitan dengan kemampuan dalam pengembangan dinding sel.
Giberelin mendorong terbentuknya enzim amilase sehingga terjadi hidrolisa pati yang mengakibatkan
terjadinya peningkatan konsentrasi gula yang menyebabkan tekanan osmotik sel meningkat. Ujung-

ujung sel akan cenderung berkembang (Patma et al. 2013).

Persentase Hidup

Hasil penelitian menunjukkan bahwa jenis media, sumber hormon alami dan teknik induksi
akar planlet tidak berpengaruh terhadap persentase planlet hidup dari awal sampai pada 4 MST. Hal
ini ditunjukkan dengan planlet hidup 100%. Tingginya keberhasilan hidup planlet pule pandak karena
media yang digunakan bebas dari patogen dan faktor lingkungan yang terkontrol.

Media yang disterilisasi menggunakan autoklaf sebelumnya telah terbukti bebas dari patogen
yang dapat menyebabkan kematian pada planlet. Cahyani (2009) menyatakan teknik sterilisasi media
menggunakan autoklaf dapat mematikan bakteri dan jamur. Selain itu, perlakuan sterilisasi media
berpengaruh nyata terhadap pertumbuhan tanaman. Teknik sterilisasi media menggunakan autoklaf
dengan suhu 121° C selama 20 menit dapat meningkatkan pertumbuhan tanaman.

Faktor lingkungan yang mempengaruhi persentase planlet hidup adalah suhu, intensitas
cahaya dan kelembaban. Suhu yang dikontrol pada penelitian ini berkisar 27° C. Suhu tersebut optimal
untuk pertumbuhan pule pandak yang di aklimatisasi. Pujiyanto (2006) menyatakan suhu memiliki
peran dalam pertumbuhan tanaman karena berhubungan dengan aktivitas enzim.Enzim adalah
senyawa yang berperan sebagai katalisator dalam metabolisme tanaman.Enzim dapat bekerja pada
kondisi suhu optimal. Enzim dapat mengalami denaturasi jika suhu terlalu tinggi dan jika suhu terlalu
rendah enzim akan mengalami inactive. Pada penelitian seluruh planlet yang ditanam dapat tumbuh

dengan baik sehingga pada suhu yang dikontrol tidak mempengaruhi kerja enzim.

SIMPULAN

Hasil penelitian menunjukkan bahwa jenis media tidak berpengaruh terhadap persentase hidup
dan pertumbuhan planlet pule pandak. Sumber hormon alami tidak berpengaruh terhadap persentase
hidup tetapi berpengaruh terhadap pertumbuhan planlet pule pandak. Sumber hormon alami terbaik
untuk aklimatisasi pule pandak adalah ekstrak tauge yang hasil uji statistiknya setara dengan hormon
sintetik IBA 1 uM. Teknik induksi akar tidak berpengaruh terhadap persentase hidup planlet tetapi
berpengaruh terhadap pertumbuhan planlet. Teknik induksi akar yang paling baik adalah teknik

induksi akar secara in vitro.
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